
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam peradaban manusia, salah satu sendi kehidupan yang memiliki 

peran yang sangat penting adalah pendidikan. Karena dari pendidikan akan 

melahirkan manusia yang cerdas, terampil, dan berdaya guna bagi 

keberlangsungan kehidupan manusia di alam ini. Sehingga setiap manusia 

tidak pernah bisa mengelak dari kebutuhan akan pendidikan, baik itu 

pendidikan formal yang diselenggarakan di sekolah, madrasah, maupun 

institusi pendidikan formal lainnya, serta pendidikan non formal yang 

diselenggarakan oleh lembaga pendidikan atau yayasan penyelenggara 

pendidikan, atau pendidikan informal yang diadakan di lingkungan keluarga 

maupun masyarakat. 

Hampir semua manusia dengan berbagai ragam profesi dan 

kesibukannya mereka adalah produk dari pendidikan. Mulai dari presiden, 

menteri, gubernur, dan bupati/walikota semuanya pernah mengenyam 

pendidikan. Bahkan seorang petani, nelayan, buruh pabrik, pekerja bangunan, 

juga pernah merasakan asam garam pendidikan. Ini adalah salah satu bukti 

betapa berpengaruhnya pendidikan bagi kehidupan manusia. 

Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dijelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
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Berdasarkan pengertian pendidikan di atas, maka pendidikan dapat 

dikatakan sebagai kegiatan yang mulia. Karena terdapat proses pembelajaran 

yang melibatkan keaktifan peserta didik, dan bertujuan agar peserta didik 

mampu mengembangkan potensi dan kemampuannya, sehingga peserta didik 

tersebut menjadi manusia yang berguna bagi diri dan lingkungannya. 

Asumsinya adalah, setiap peserta didik merupakan makhluk yang aktif dan 

mempunyai potensi dasar untuk ditumbuh kembangkan. Tugas pendidik 

adalah mengaktifkan peserta didik, baik secara fisik, mental, intelektual, 

emosional maupun sosialnya, sehingga potensi dirinya dapat tumbuh dengan 

lebih baik.
2
 

Namun, di sisi yang lain pendidikan juga dituntut agar mampu mengatasi 

setiap persoalan yang muncul dalam kehidupan masyarakat. Mulai dari 

kenakalan remaja, perilaku korupsi pejabat, hingga persoalan rumah tangga. 

Jika ada sekelompok siswa dari sekolah tertentu menyerang sekolah lain 

dengan alasan membela harga diri atau sering disebut tawuran antar pelajar, 

maka masyarakat akan langsung mempertanyakan bagaimana pendidikan para 

pelajar tersebut? Atau jika ada pejabat yang melakukan korupsi, maka 

kebanyakan orang akan menilai sejauh mana pendidikan yang telah 

diperolehnya? Dan apabila ada masalah dalam rumah tangga, sebagian orang 

dengan cepat mengkoreksi pendidikan yang telah ditempuhnya. 

Selain itu, ketika seseorang melamar suatu pekerjaan, maka pendidikan 

menjadi prasyarat untuk diterima atau tidak dalam pekerjaan tersebut. 
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Termasuk bagi seseorang yang akan menduduki jabatan tertentu, maka ia 

harus memenuhi kualifikasi pendidikan tertentu sesuai dengan bidang jabatan 

yang akan diembannya. 

Dengan demikian, pendidikan adalah kebutuhan dasar bagi manusia 

yang harus diperhatikan dan perlu keseriusan dalam mengelolanya sehingga 

tujuan pendidikan dapat tercapai, dan pada akhirnya masyarakat secara luas 

yang akan menikmati produk pendidikan. Semakin maju pendidikan suatu 

masyarakat, maka peradaban masyarakat tersebut semakin maju pula, dan 

sebaliknya jika suatu masyarakat menganggap remeh pendidikan, maka 

masyarakat tersebut menjadi masyarakat yang terbelakang dan jauh tertinggal 

dengan kemajuan zaman. 

Pengelolaan pendidikan dapat dimulai dari  mengelola komponen-

komponen yang terdapat di dalam pendidikan, mulai dari pendidik (guru), 

peserta didik (siswa), lingkungan (sekolah  dan keluarga), materi/bahan 

pelajaran, dan tujuan pendidikan. Di dalam pendidikan formal, pendidik atau 

yang sering disebut guru / dosen, memiliki peran yang sangat penting, karena 

keberlangsungan proses pendidikan sangat tergantung dengan adanya 

pendidik. Bahkan dalam istilah Jawa, guru diartikan “digugu lan ditiru”, 

digugu berarti segala perkataan, nasihat, serta ilmu-ilmu yang disampaikan 

kepada peserta didik senantiasa diterima dan diyakini kebenarannya. Ditiru 

berarti segala tindakan, tingkah laku, dan sepak terjangnya senantiasa diikuti 

dan diteladani oleh peserta didiknya.
3
 Sehingga apapun yang dilakukan guru 

dalam proses belajar di dalam kelas maupun di luar kelas (di luar pelajaran) 

akan ditiru oleh para siswanya. Maka, dalam bersikap dan bertutur kata harus 

berhati-hati, jangan sampai guru melakukan tindakan yang tidak terpuji 

sehingga ditiru oleh para siswanya.  

Tingkah laku atau moral guru pada umumnya, merupakan penampilan 

lain dari kepribadiannya. Bagi anak-didik yang masih kecil, guru adalah 

contoh teladan yang sangat penting dalam pertumbuhannya, guru adalah orang 
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pertama sesudah orang tua, yang mempengaruhi pembinaan kepribadian anak-

didik.
4
 Menurut Ibn Khaldun, perilaku dan teladan guru lebih penting 

ketimbang ceramah-ceramah atau perintah-perintah, karena anak didik lebih 

mudah meniru apa yang dilakukan guru dari pada ceramah atau keterangan-

keterangannya. Fungsi guru, menurutnya tidak hanya sebagai pengajar bidang 

studi, melainkan juga berfungsi sebagai pemimpin yang mengarahkan dan 

mampu membuat perubahan-perubahan positif ke masa depan.
5
 

Dalam pendidikan informal atau pendidikan yang dilakukan dalam 

keluarga dan masyarakat, peran guru adalah pada orang tua sebagai pendidik 

yang utama. Pola pendidikan yang dilakukan oleh orang tua di rumah sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan sikap dan perilaku anak dalam 

kehidupan sehari-harinya. Orang tua yang mendidik anaknya dengan keras, 

membentak-bentak, dan cenderung kasar, berakibat pada sikap anak menjadi 

minder, pendiam, dan cenderung tertutup. Atau bahkan sebaliknya, anak 

tersebut menjadi anak yang bandel, suka melawan, dan lebih arogan. 

Begitu vitalnya peran pendidik dalam proses pendidikan, baik 

pendidikan formal maupun non formal semuanya tidak bisa lepas dari 

keberadaan pendidik. Di dalam pendidikan formal di Indonesia saat ini telah 

mengalami kemajuan yang sangat pesat, hal ini ditandai dengan diakuinya 

pendidik atau guru sebagai sebuah profesi yang membutuhkan keahlian 

khusus. Dengan demikian seseorang yang akan mengajar atau guru harus 

memiliki sertifikat pendidik yang dikeluarkan oleh perguruan tinggi yang 

ditunjuk oleh pemerintah. Seperti yang tertuang dalam pasal 2 ayat (1)  dan (2) 

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang 

berbunyi: 

(1) Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada 

jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

anak usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan.  
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(2) Pengakuan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibuktikan dengan sertifikat 

pendidik.
6
 

Dalam kenyataannya masih banyak terdapat guru yang belum 

mempunyai sertifikat pendidik. Dengan demikian apakah para guru tersebut 

dapat dikatakan sebagai guru yang belum profesional? Apakah dengan 

sertifikat pendidik dapat menjamin seorang guru mempunyai kemampuan 

mengajar yang profesional? Bahkan, dari sekian banyak guru yang mengajar, 

masih terdapat guru yang berstatus Wiyata Bhakti ( WB ) dengan honor yang 

minim sebagai upah atas jasanya sebagai pendidik. Padahal tidak jarang para 

guru tersebut sudah berkeluarga, yang artinya bahwa mereka harus bisa 

mencukupi kebutuhan keluarganya. Sehingga mereka harus melakukan 

pekerjaan lain selain menjadi guru demi terpenuhinya kebutuhan keluarga. Hal 

ini mengakibatkan kinerja guru menjadi berkurang, karena di satu sisi mereka 

harus mengabdi dengan menjadi seorang guru, tetapi di sisi yang lain mereka 

juga harus bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup keluarganya. 

Posisi guru yang demikian memang cukup dilematis, dan ini hanyalah 

salah satu persoalan yang ada dalam dunia pendidikan di negeri ini. Masih 

banyak persoalan lain yang menuntut penyelesaian secara komprehensif 

sehingga pendidikan di Indonesia mengalami kemajuan yang lebih baik. 

Karena, sebagai salah satu pra syarat kemajuan suatu bangsa adalah melalui 

pendidikan. Maka, seberat apapun persoalan yang ada, pendidikan harus 

diupayakan agar menjadi pendidikan yang bermutu, salah satunya adalah 

melalui peningkatan kompetensi guru. 

Terkait dengan kompetensi guru, pemerintah telah menetapkan standar 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru atau pendidik yaitu:  
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(1) Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. 

(2) Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

adalah tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh 

seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau 

sertifikat keahlian yang relevan sesuai ketentuan perundang 

undangan yang berlaku. 

(3) Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia 

dini meliputi: 

a. Kompetensi pedagogik; 

b. Kompetensi kepribadian; 

c. Kompetensi profesional; dan 

d. Kompetensi sosial.
7
 

 

Sedangkan bagi guru agama kompetensi yang harus dimiliki ditambah 

satu kompetensi lagi yaitu kompetensi kepemimpinan (leadership 

competency).
8
 Inilah salah satu wujud keseriusan pemerintah dalam rangka 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan salah satunya adalah dengan 

meningkatkan standar pendidik atau guru. Karena guru merupakan komponen 

penting dalam pendidikan yang berada pada garda terdepan dalam proses 

pembelajaran. Maka sudah sepantasnya jika para guru harus memiliki 

kompetensi yang mumpuni sesuai profesi yang diembannya. Sehingga 

diharapkan dengan meningkatnya kompetensi guru, maka kualitas pendidikan 

juga meningkat lebih baik. 

Selanjutnya, guru atau pendidik diakui sebagai sebuah profesi khusus 

sehingga diperlukan bidang keahlian khusus untuk bisa melaksanakan profesi 

tersebut. Dengan demikian, guru memiliki hak dan kewajiban sebagai bentuk 

                                                           
7
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8
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keprofesionalannya. Salah satu hak guru adalah memperoleh penghasilan di 

atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial,
9
 yang 

meliputi gaji pokok, tunjangan yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain 

berupa tunjangan profesi, tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan 

maslahat tambahan yang terkait dengan tugasnya sebagai guru yang 

ditetapkan dengan prinsip penghargaan atas dasar prestasi.
10

 

Beberapa hak yang diberikan kepada guru bertujuan agar kompetensi 

guru meningkat. Baik kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, maupun kompetensi sosial, serta kompetensi 

kepemimpinan semua mengalami peningkatan. Sehingga proses pembelajaran 

juga menjadi lebih bermutu, dan pada akhirnya tujuan pendidikan nasional 

dapat tercapai. 

Salah satu pelajaran yang diajarkan kepada peserta didik mulai dari 

tingkat dasar hingga perguruan tinggi adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Hal ini merupakan sebuah keniscayaan bagi bangsa Indonesia yang 

penduduknya mayoritas menganut agama Islam. Karena di dalam PAI tidak 

hanya sekedar mengajarkan tentang isi ajaran agama, tetapi juga mendorong 

para pembelajarnya agar mau mengamalkan isi ajaran tersebut. Sehingga dari 

PAI diharapkan mampu menjadi dasar dalam membentuk karakter bangsa ini. 

Maka, perlu adanya pembenahan yang harus dilakukan demi terwujudnya PAI 

yang bermutu. 
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Ada beberapa permasalahan PAI di sekolah/madrasah seperti yang 

diungkapkan oleh Dirjen Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama 

(2002) sebagai berikut: 

1. Islam diajarkan lebih pada hafalan, padahal Islam penuh 

dengan nilai-nilai (value) yang harus diamalkan. 

2. Pendidikan agama lebih ditekankan pada hubungan 

formalitas antara hamba dengan Tuhan-Nya. 

3. Penalaran dan argumentasi  berpikir untuk masalah-masalah 

keagamaan kurang mendapat perhatian. 

4. Penghayatan nilai-nilai agama kurang mendapat penekanan. 

5. Internalisasi muatan nilai-nilai dalam kehidupan sehari-hari 

kurang mendapat perhatian. 

6. Metode pembelajaran agama, khususnya yang berkaitan 

dengan penanaman nilai-nilai kurang mendapat penggarapan. 

7. Ukuran keberhasilan pendidikan agama juga masih 

formalitas (verbalistik). 

8. Pendidikan agama belum mampu menjadi landasan kemajuan 

dan kesuksesan untuk mata pelajaran lain. 

9. Pendidikan agama belum dijadikan fondasi pendidikan 

karakter peserta didik dalam perilaku keseharian.
11

 

 

Dalam kehidupan masyarakat dewasa ini, pendidikan agama mendapat 

berbagai sorotan dan kritikan. Hal itu disebabkan berbagai persoalan yang 

terjadi akhir-akhir ini terutama yang terkait dengan berbagai bentuk 

kemaksiatan yang diakibatkan kemerosotan moral dan rendahnya kepekaan 

sosial dalam diri masyarakat di era ini, sehingga pendidikan agama dituduh 

sebagai yang paling bertanggung jawab dalam masalah tersebut. Bahkan, 

berbagai bentuk kekerasan yang mengatasnamakan agama semakin 

menambah buramnya potret pendidikan agama di negeri ini. Maka, 

pendidikan agama yang diberikan di sekolah saat ini dianggap belum mampu 
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menumbuhkan semangat toleransi intern pemeluk agama maupun antar 

pemeluk agama lain. Sehingga, tujuan pendidikan agama yaitu untuk 

membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah 

SWT. belum dapat terwujud secara utuh. 

Berbagai permasalahan di atas perlu mendapat perhatian yang serius 

dari para pengelola pendidikan maupun para guru/pendidik PAI, sehingga 

permasalahan-permasalahan tersebut dapat segera diatasi atau paling tidak 

masalah tersebut bisa diminimalisir. Maka diperlukan langkah nyata untuk 

mengatasinya, salah satunya adalah melalui peningkatan kompetensi guru 

Pendidikan Agama Islam. 

Mengapa guru PAI? Karena, dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan, keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 

manusia yang terlibat di dalamnya. Dan guru adalah sumber daya manusia 

yang berinteraksi langsung dalam proses pembelajaran. Sehingga kemampuan 

guru sebagai tenaga profesional harus ditingkatkan. 

Depdiknas pada tahun 2003 mengungkapkan bahwa, berdasarkan 

realita di lapangan menunjukkan terdapat berbagai masalah yang terkait 

dengan kondisi guru, antara lain: 1) adanya keragaman kemampuan dalam 

proses pembelajaran dan penggunaan pengetahuan; 2) belum adanya alat ukur 

yang akurat untuk mengetahui kemampuan guru; 3) pembinaan yang 

dilakukan belum mencerminkan kebutuhan; dan 4) kesejahteraan guru yang 

belum memadai.
12
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Masalah tersebut di atas adalah kondisi nyata secara umum yang 

terjadi di Indonesia, namun jika kita melihat secara lebih spesifik pada 

permasalahan yang dihadapi setiap daerah pada masing-masing guru, tentunya 

berbeda-beda. Salah satunya adalah yang terjadi pada guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. Berdasarkan studi pendahuluan, di 

Kecamatan Jatinom terdapat 37 (tiga puluh tujuh) SD Negeri. Masing-masing 

SD Negeri memiliki satu atau dua guru PAI. Di antara guru PAI tersebut ada 

tiga guru PAI di tiga SD Negeri dalam satu desa yaitu desa Krajan yang sudah 

memiliki sertifikat profesi guru Pendidikan Agama Islam.
13

 

Jika mengacu pada undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen, bahwa guru yang profesional pengakuannya ditunjukkan melalui 

sertifikat pendidik yang diperoleh dari kegiatan Sertifikasi Guru yang telah 

mulai dilaksanakan sejak tahun 2007. Atau dengan kata lain, guru yang telah 

lulus sertifikasi dan memiliki sertifikat pendidik disebut guru profesional. 

Dalam kenyataannya, para guru PAI SD Negeri di Kecamatan Jatinom 

yang sudah memiliki sertifikat pendidik atau berstatus sebagai guru 

profesional, masih ada beberapa kompetensi yang perlu dibenahi, antara lain 

penggunaan metode mengajar yang cenderung monoton karena guru hanya 

menggunakan satu atau dua metode saja tanpa adanya kreatifitas dan 

pengembangan metode pembelajaran yang digunakan. Selain itu, guru lebih 

banyak menggunakan ruang kelas untuk proses pembelajaran, sehingga materi 

pelajaran yang disampaikan lebih banyak teori daripada praktek. Bahkan, para 
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guru PAI SD Negeri di Kecamatan Jatinom tidak memiliki administrasi 

pembelajaran yang baik, hal ini dapat dilihat dari tingkat kedisiplinan guru 

PAI dalam pembuatan Silabus, RPP, Program Tahunan, Program Semester, 

dan Analisis Penilaian yang masih sangat minim. Kalaupun memiliki 

administrasi pembelajaran itu hanya sebatas untuk memenuhi syarat pencairan 

dana sertifikasi guru maupun kenaikan tingkat/jabatan.
14

 

Beberapa permasalahan tersebut hanyalah sedikit dari sekian 

permasalahan yang terdapat pada guru PAI SD Negeri di Kecamatan Jatinom 

yang telah peneliti ketahui sebelum melakukan penelitian ini. Untuk itu, 

penelitian ini berusaha mengevaluasi sejauh mana profesionalisme guru PAI 

SD Negeri di Kecamatan Jatinom, serta faktor-faktor yang mempengaruhi 

profesionalisme guru PAI tersebut, dan upaya yang dilakukan guru PAI untuk 

meningkatkan profesionalisme. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini akan 

berusaha menjawab permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat profesionalisme guru PAI SD Negeri di Kecamatan 

Jatinom? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi profesionalisme guru PAI SD Negeri 

di Kecamatan Jatinom? 
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3. Apa saja upaya yang dilakukan oleh guru PAI SD Negeri di Kecamatan 

Jatinom dalam rangka untuk meningkatkan profesionalisme? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata tentang 

profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam, yakni untuk: 

a. Mengetahui tingkat profesionalisme guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom. 

b. Mengetahui faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru PAI SD 

Negeri di Kecamatan Jatinom. 

c. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom dalam rangka untuk meningkatan profesionalisme. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik secara 

akademis maupun praktis, yaitu: 

a. Secara akademis penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengalaman, dan pengetahuan mengenai profesionalisme guru PAI SD 

Negeri di Kecamatan Jatinom. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan dan umpan 

balik kepada guru terutama guru PAI, serta para calon guru sebagai 

pendidik yang berinteraksi langsung dalam proses pembelajaran. 
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c. Dapat merangsang peneliti lain untuk mengadakan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai profesionalisme guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom serta berbagai persoalan lainnya yang belum 

terungkap dalam penelitian ini. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dari penelusuran yang telah peneliti lakukan terhadap penelitian yang 

terdahulu, peneliti menemukan beberapa penelitian yang relevan dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan. Penelitian-penelitian tersebut adalah: 

1. Nur Azizah Hayati, dengan judul “Profesionalisme Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Demak”. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk menjawab bagaimana profesionalisme guru pendidikan agama Islam 

di SMP Negeri 1 Demak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI 

di SMP N 1 Demak telah memenuhi kualifikasi dan standar kompetensi 

sebagai prasyarat pendidik yang bertugas secara profesional. Sedangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru PAI di SMP N 1 

Demak terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru 

sudah dilakukan, namun hasilnya belum maksimal.
15

  

2. Wagimun, dengan judul “Profesionalitas Guru di SMA Negeri 10 

Kabupaten Purworejo”. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

tingkat profesionalitas guru di SMA Negeri 10 Purworejo sangat baik. 

                                                           
15

 Nur Azizah Hayati, “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Demak”, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), hlm. vi. 
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Penelitian tersebut juga menemukan beberapa kesulitan yang dialami guru 

dalam pelaksanaan profesionalitasnya. Sedangkan pendukung 

profesionalitas guru adalah tunjangan profesi guru dan pemberian reward. 

Adapun hambatan yang dialami adalah pada pembuatan RPP guru yang 

masih minim, karakter guru yang berbeda-beda sehingga kemampuan 

menempatkan diri dalam situasi sosial masih rendah, selain itu guru 

kurang kreatif dalam pemanfaatan media pembelajaran.
16

  

3. Drs. Sarjono, dengan judul “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan 

Agama Islam SMP di Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul”. 

Penelitian tersebut berusaha mengungkap kompetensi profesional guru 

PAI yang sudah lulus maupun yang belum lulus sertifikasi guru di 

Kecamatan Playen, Gunung Kidul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan guru PAI SMP di Playen yang sudah lulus sertifikasi 

termasuk kategori baik. Sedangkan guru PAI SMP di Playen yang belum 

lulus sertifikasi termasuk kategori kurang baik. Adapun prestasi akademik 

dan pengembangan profesi untuk guru PAI yang sudah lulus sertifikasi 

maupun yang belum lulus sertifikasi skornya masih rendah atau kategori 

tidak baik.
17

  

4. Marpuah, dengan judul “Profesionalisme Guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Muara Jawa Kabupaten Kutai 

Kartanegara”. Penelitian ini dilandasi oleh keinginan peneliti untuk 

                                                           
16

 Wagimun, “Profesionalitas Guru di SMA Negeri 10 Kabupaten Purworejo”, Tesis, 

(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
17

 Drs. Sarjono, “Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam SMP di 

Kecamatan Playen Kabupaten Gunungkidul”, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2011). 
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mengungkap secara objektif profesionalisme guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di MTs Negeri Muara Jawa. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa 

profesionalisme guru Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Negeri Muara 

Jawa cukup. Hal ini dapat dilihat pada kualifikasi akademik yang sudah 

sesuai dengan ketentuan undang-undang, serta kemampuan guru dalam 

merencanakan proses pembelajaran dan melaksanakan penilaian hasil 

belajar, dan disiplin dalam melaksanakan tugas cukup tinggi. Sedangkan, 

faktor-faktor yang mempengaruhi profesionalisme guru diklasifikasikan 

menjadi dua faktor, yaitu faktor pendukung antara lain: dukungan 

masyarakat, desentralisasi pendidikan, kualitas pendidikan guru, 

kepemimpinan dan manajemen madrasah, sarana dan prasarana, serta dana 

operasional sekolah. Adapun faktor penghambat yaitu, hambatan dari 

dalam diri guru (internal) seperti: pendidikan, pengalaman mengajar, 

beban kerja, kompetensi, serta faktor dari luar (ekternal), yaitu: kebijakan 

pemerintah, intensitas penataran atau pelatihan, keterbatasan sarana dan 

prasarana, serta tingkat kesejahteraan. Upaya pembinaan profesionalisme 

dilakukan dengan cara mengikuti kegiatan MGMP, pendidikan dan 

pelatihan, serta melanjutkan pendidikan ke  jenjang S-2.
18

  

5. Ikhda Aniroh, dengan judul “Kompetensi Profesional Guru Bersertifikat 

di MI se Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kompetensi profesional guru bersertifikat di 

MI se-Kecamatan Ajibarang, Banyumas. Serta mengetahui dampak 

                                                           
18

 Marpuah, “Profesionalisme Guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Muara Jawa Kabupaten Kutai Kartanegara”, Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2011). 



16 
 

sertifikasi guru terhadap peningkatan prestasi hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MI yang telah bersertifikat 

tidak mempunyai kualifikasi akademik yang sesuai dengan tugas 

mengajarnya sebagai guru kelas, sehingga mempengaruhi kompetensi 

profesional guru. Sedangkan pengaruh adanya sertifikasi guru MI terhadap 

hasil belajar siswa menunjukkan pengaruh yang positif meskipun belum 

secara signifikan. 
19

  

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian ini adalah pada judul, dan 

lokasi penelitian. Penelitian ini berfokus pada profesionalisme guru PAI yang 

ditinjau dari aspek kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, 

kesehatan, dan kemampuan mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan 

menggunakan metode deskriptif analitik melalui pendekatan kualitatif. 

Menurut pengamatan penulis, penelitian serupa belum pernah ada, terutama 

judul dan lokasi penelitian. Dengan demikian penelitian ini dapat menambah 

khasanah keilmuan berdasarkan realitas di lapangan tentang profesionalisme 

guru PAI SD Negeri di Kecamatan Jatinom. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena masalah yang 

diteliti mengarah kepada keadaan-keadaan dari individu secara holistik 

                                                           
19

 Ikhda Aniroh,  “Kompetensi Profesional Guru Bersertifikat di MI se Kecamatan 

Ajibarang Kabupaten Banyumas”,  Tesis, (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011). 
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(utuh).
20

 Dalam hal ini individu yang dimaksud adalah guru Pendidikan 

Agama Islam SD Negeri di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 

Sedangkan jenis metode kualitatif yang akan digunakan adalah metode 

lapangan dengan sifat deskriptif yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 

sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
21

 

Pemilihan metode deskriptif analitik adalah karena penelitian bermaksud 

mendeskripsikan secara menyeluruh, integratif, dan mendalam tentang 

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang yang 

berhubungan langsung dengan objek yang diteliti. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pendekatan Ilmu Pendidikan, yaitu penelitian yang berusaha menjelaskan 

atau mengungkap makna konsep atau fenomena pengalaman yang dialami 

oleh guru PAI SD Negeri di Kecamatan Jatinom. 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di tiga SD Negeri di Kecamatan Jatinom 

Kabupaten Klaten. Berdasarkan penelitian pendahuluan terdapat 37 SD 

Negeri di Kecamatan Jatinom yang terbagi dalam 6 daerah binaan (dabin), 

di mana dalam satu Dabin terdiri dari 6 sampai 7 SD. Dari ke-6 Dabin 

tersebut yang memiliki guru PAI yang telah bersertifikat pendidik paling 

banyak adalah Dabin 6. Di Dabin ini terdapat satu desa yang terdiri dari 

                                                           
20

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif  Rancangan Penelitian, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 179. 
21

 Ibid. hlm. 186. 
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tiga SD Negeri dengan jumlah guru PAI sebanyak tiga orang guru PAI 

yang telah memiliki sertifikat pendidik. Maka, penelitian ini akan 

dilakukan di tiga SD Negeri tersebut, yaitu: SD Negeri 1 Krajan, SD 

Negeri 2 Krajan, dan SD Negeri 3 Krajan. 

Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan mulai bulan Januari 

2014 hingga bulan Mei 2014. 

 

3. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini tekhnik sampling (penentuan 

informan/narasumber) menggunakan tekhnik Non Random Sampling 

dengan cara Purposive Sampling, yaitu tekhnik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu.
22

 Tekhnik ini dipilih karena 

tidak semua anggota populasi mendapat peluang untuk terpilih sebagai 

anggota sampel atau non probability sampling.
23

 Berdasarkan hasil 

penelitian dapat diketahui jumlah populasi guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom seluruhnya ada 37 orang, sedangkan yang telah lulus 

sertifikasi guru ada 20 guru. Karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

profesionalisme guru PAI yang telah lulus sertifikasi guru, maka terdapat 

3 guru PAI yang menjadi subjek penelitian sesuai kriteria tersebut.  

Nara sumber atau informan adalah orang yang bisa memberikan 

informasi-informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian atau disebut 

                                                           
22

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

cet. ke-17, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 300. 
23

 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institute, 

2007), hlm. 53. 
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juga Subjek Penelitian.
24

 Sehingga, dalam penelitian ini yang menjadi 

subjek penelitian adalah guru PAI SD Negeri 1, 2, dan 3 Krajan 

Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten yang telah lulus sertifikasi. 

Sedangkan, objek yang diteliti adalah Profesionalisme Guru PAI. 

 

4. Tekhnik Pengumpulan Data 

Tujuan utama melakukan penelitian adalah untuk mendapatkan data, 

maka tekhnik pengumpulan data merupakan tahap yang paling utama 

dalam penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan: 

a. Berdasarkan sumber datanya, maka data dalam penelitian ini diperoleh 

dari sumber primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data
25

, dalam penelitian ini adalah guru PAI SD 

Negeri 1, 2, dan 3 Krajan di Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten. 

Sedangkan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data
26

 yaitu Pengawas PAI 

(PPAI), Kepala Sekolah, guru dan siswa SD Negeri 1, 2, dan 3 Krajan 

Kecamatan Jatinom Kabupaten Klaten, serta dokumen-dokumen yang 

sesuai dengan penelitian. 

b. Berdasarkan tekhnik pengumpulan datanya, maka tekhnik yang 

digunakan adalah dengan: 

                                                           
24

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif  Rancangan Penelitian, 

hlm. 195. 
25

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

hlm. 308. 
26

 Ibid. 



20 
 

1) Observasi Partisipatif, yaitu tekhnik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti melibatkan diri dalam kehidupan dari 

masyarakat yang diteliti untuk dapat melihat dan memahami 

gejala-gejala yang ditelitinya.
27

 Dalam observasi ini peneliti 

terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 

yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Peneliti tidak 

hanya mengamati gejala-gejala yang ada dalam kehidupan sehari-

hari subjek yang diteliti, tetapi melakukan wawancara, 

mendengarkan, merasakan, dan dalam batas-batas tertentu 

mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang 

diteliti.
28

 

2) In depth interview (wawancara mendalam) atau sering juga disebut 

wawancara tak terstruktur, wawancara intensif, wawancara 

kualitatif, wawancara etnografis, dan wawancara terbuka, yaitu 

metode yang memungkinkan pihak yang diwawancarai untuk 

mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkungannya, untuk 

menggunakan istilah-istilah mereka sendiri mengenai fenomena 

yang diteliti, tidak sekedar menjawab pertanyaan.
29

 Pewawancara 

tidak mempersiapkan atau menyusun pertanyaan yang akan 

diajukan terlebih dahulu, tetapi justru pertanyaan disesuiakan 

                                                           
27

 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 166. 
28

 Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 87. 
29

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2010), hlm. 183. 
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dengan keadaan dan ciri yang unik dari responden. Pelaksanaan 

tanya-jawab mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari.
30

 

3) Dokumentasi, yaitu tekhnik pengumpulan data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen berupa foto, gambar, catatan harian, 

otobiografi, surat tugas, dan lain-lain yang dianggap memadai dan 

menjadi sumber data. Dokumen-dokumen ini dapat 

mengungkapkan bagaimana subjek mendefinisikan dirinya sendiri, 

lingkungan, dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat, dan 

bagaimana kaitan antara definisi diri tersebut dalam hubungan 

dengan orang-orang di sekelilingnya dengan tindakan-

tindakannya.
31

 Apabila data yang terdapat dalam berbagai 

dokumen ini melimpah, seorang peneliti dapat membangun suatu 

grounded theory. Berdasarkan apa yang diungkapkan subjek lewat 

narasinya, dan dikonfrontasikan dengan data dari sumber-sumber 

lain.
32

 

4) Triangulasi yaitu tekhnik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai tekhnik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 

data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 

kredibilitas data dengan berbagai tekhnik pengumpulan data dan 

                                                           
30

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi cet. ke-27, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 191. 
31

 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 195. 
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berbagai sumber data
33

. Tekhnik triangulasi berangkat dari asumsi 

bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan 

lebih akurat apabila juga digunakan interview atau menggunakan 

bahan dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang 

telah diperoleh dengan kedua metode tersebut. Begitu pula hasil-

hasil analisis data yang dilakukan peneliti akan lebih akurat apabila 

dilakukan uji keabsahan melalui uji silang dengan informan lain, 

termasuk dengan informan penelitian.
34

 

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
35

 

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan selama proses 

pengumpulan data berlangsung dengan mengacu pada analisis data 

menurut Miles and Huberman (1984), yang mengemukakan aktivitas 
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 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 330. 
34

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 

Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 
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dalam analisis data meliputi data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification.
36

 

Data reduction (reduksi data) adalah kegiatan merangkum, memilih 

hal-hal yang pokok, memfokuskan  pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus menerus selama kegiatan penelitian yang 

berorientasi kualitatif berlangsung. Bahkan, reduksi data tetap berjalan 

hingga setelah penelitian di lokasi penelitian berakhir dan laporan akhir 

penelitian lengkap tersusun. Dalam mereduksi data, peneliti dipandu oleh 

tujuan penelitian yang akan dicapai.
37

 

Data display (penyajian data) yaitu menyajikan data yang telah 

direduksi ke dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif penyajian data sering 

disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
38

 

Conclusing drawing/verification (penarikan kesimpulan dan 

verifikasi). Dalam tahap ini peneliti mulai mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan juga 

dilakukan verifikasi selama penelitian berlangsung. Dalam penelitian 

kualitatif, kesimpulan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
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 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan 
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pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau justru gelap sehingga setelah 

diselidiki menjadi jelas.
39

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Pembahasan berisi tentang konsep dasar profesionalisme, syarat 

profesionalisme guru, dan peningkatan profesionalisme guru PAI. 

Bab III Gambaran umum SD Negeri dan guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom yang meliputi selayang pandang Kecamatan Jatinom, dan 

profil SD Negeri dan guru PAI SD Negeri di Kecamatan Jatinom. 

Bab IV Profesionalisme guru PAI SD Negeri di Kecamatan Jatinom 

menjelaskan tentang tingkat profesionalisme guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom, faktor yang mempengaruhi profesionalisme, dan upaya 

yang dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru PAI SD Negeri di 

Kecamatan Jatinom. 

Bab V Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan, dan saran untuk pihak yang diteliti yaitu guru PAI SD Negeri 

Kecamatan Jatinom. 
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